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MOTTO

“Anakmu bukanlah milikmu
Mereka putera-puteri sang Hidup yang rindu pada diri sendiri
Lewat engkau mereka lahir, namun tidak dari engkau
Mereka ada padamu, tapi bukan kepunyaanmu
Berikan mereka kasih-sayangmu, tapi jangan sodorkan bentuk pikiranmu
Sebab pada mereka ada alam pikiran sendiri
Patut kau berikan rumah untuk raganya, tapi tidak untuk jiwanya
Sebab jiwa mereka adalah penghuni rumah masa depan
Yang tiada dapat kau kunjungi sekalipun dalam mimpi
Engkau boleh berusaha menyerupai mereka,
namun jangan membual mereka menyerupaimu
Sebub kehidupan tidak pernah berjalan mundur
Tidak juga tenggelam di masa lampau
Kau adalah busur dan anak-anakmulah anak panah yang meluncur
Sang Pemanah Maha Tahu sasaran bidikan keabadian
Dia merentangkanmu dengan kekuasaan-Nya,
hingga anak panah itu melesat,

»

Jauh dan cepat..............

(Kahlil Gibran: The Prophet: Seri Pustaka Kahlil Gibran 7,
Tarawang Press, 2001, him. 28).”

' Bambang Sujiono, Yuliani Nurani. S., Seri Mengembangkan Potensi Bawaan Anak:
Persiapan dan Saat Kehamilan, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2004), him. vii.



HALAMAN PERSEMBAHAN

SRripsi ini Ru persembahikan teruntuk;

Almamaterku Tercinta
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta

vii



KATA PENGANTAR

cji,.a L>-j_¢«4j M;)ubﬁom J&JJJ 4\:\'.).\__“3—
dmod A ey il Gussoan kel e oSl ffy &

Segala puji bagi Allah yang telah meﬁumnkan kepada hambanila al-Qur’an
dan Dia tidak mengadakan penyimpangan di dalamnya. Beribu-ribu salawat beriring
salam semoga senantiasa tercurah atas baginda Nabi Muhammad SAW yang terpilih
dan berada pada kedudukan istimewa di sisi Alladh SWT, beserta keluarga dan
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ABSTRAK

Nama: Siti Mar’atussholihah
NIM: 0045 0410

Pendidikan merupakan suatu pemikiran yang mendasari proses mengubah sikap
dan tatalaku seseorang dalam upaya mendewasakan manusia melalui pengajaran dan
latihan. Sedangkan anak prenatal adalah anak yang masih di dalam kandungan
ibunya. Pendidikan anak prenatal merupakan suatu hal yang tidak sekedar ditekankan
dalam perspektif bidang keilmuan biologi, tetapi juga sangat dianjurkan dalam
perspektif keislaman.

Penyusun, dalam skripsi ini mencoba menampilkan segi keisliman berdasarkan
dua dasar hukum Islam, yaitu al-Qur’an dan al-Hadis, kemudian didukung oleh asar,
pendapat mufassir dan para cendekiawan muslim. Sedangkan dari perspektif biologi
dikaji berdasarkan bidang keilmuan psikololgi serta struktur dan perkembangan
manusia prenatal atau embriologi. Skripsi ini sebatas mempergunakan konsep
sebagai pembatasan pemikiran yang melandasi penyusunannya, yaitu konsep islami
dan biologi.

Pemahaman terhadap istilah islami dan biologi pada dasarnya tidak dapat
dipisahkan. Cakupan keisliman sifatnya menyeluruh, sedangkan cakupan bidang
keilmuan biologi merupakan bagian dari keislaman itu sendiri. Hal ini sesuai dengan
al-Quran dan al-Hadis, di dalamnya terdapat ayat-ayar qauliyyah. Skripsi ini
merupakan implementasi dari ayar-ayar qauliyyah yaitu salah satunya adalah kajian
terhadap bidang keilmuan biologi yang merupakan ayat-ayat kauniyyah.

Metode penelitian deskriptif kualitatif jenis observasi non-partisipan sebagai
upaya menemukan hasil dari skripsi ini dengan cara menginterpretasikan tintjauan
pustaka yang telah dideskripsikan, maka kemudian dapat dibandingkan antara
tinjauan keislaman dan tinjauan bidang keilmuan biologi.

Cakupan materi tinjauan konsep, baik secara islami maupun secara biologi
terhadap pendidikan anak prenatal dalam skripsi ini meliputi kapan masa dimulainya
dan batas akhir mmmasa yang diteliti oleh penyusun. Adapun batas tersebut adalah
dimulai sejak calon orang tua belum menikah, kemudian setelah menikah dan
mempersiapkan untuk kehamilan, lalu saat menjelang kelahiran hingga setelah bayi
lahir berusia + 5 tahun. Skripsi ini juga menampilkan tingkat keberhasilan
penggunaan metode stimulasi yang sedang marak dibicarakan dalam dunia
pendidikan anak prenatal pada masa ini.

Berdasarkan analisis dengan menggunakan metode deskriptif, intrerpretasi dan
komparasi di atas, maka ditarik suatu simpulan. Simpulan dari skripsi ini
mengemukakan bahwa konsep pendidikan anak prenatal secara islami ditinjau dari
perspektif biologi merupakan dua hal yang saling melengkapi atau saling berkaitan
secara komprehensif dan integratif

Xviii



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak secara islami maupun secara biologik merupakan suatu
hal yang saling berhubungan, keduanya saling melengkapi. Bila konsepnya
sekedar dikaji secara islami, maka dari mana kita dapat membuktikannya?
Sekarang merupakan zaman modern, di mana seseorang dituntut untuk dapat
berpikir secara ilmiah dan rasional. Al-Qur'an dan al-Hadis merupakan tuntunan
bagi kehidupan umat Islam yang di dalamnya terdapat rahasia besar dan
menuntut kita untuk mengungkapnya dengan pola pikir yang ilmiah. Pola pikir
ilmiah menjadikan scsuatu yang tersembunyi dan kadang tidak masuk akal
menjadi rasional. Pola pikir ilmiah ini juga menjadikan petunjuk Allah yang sulit
dipahami menjadi jelas dan nyata kebenarannya. Iimu biologi memegang peranan
sangat penting dalam upaya mengungkap kebenaran al-Qur'an dan al-Hadis,
dalam masalah-masalah terkait. Masalah konsep pendidikan anak prenatal secara
islami akan lebih mudah dipahami dan tak diragukan kebenarannya bila ditinjau
dari sudut pandang ilmu biologi.

Makna pendidikan tidaklah semata-mata menyekolahkan anak ke sekolah
untuk menimba ilmu pengetahuan, namun lebih luas daripada itu. Seorang anak
akan bertumbuh-kembang dengan baik manakala anak terscbut memperolch
pendidikan yang paripurna (komprehensif), agar ia kelak menjadi manusia yang
berguna bagi masyarakat, bangsa, negara dan agama. Anak yang demikian ini

adalah anak yang sehat dalam arti luas, yaitu sehat secara fisik, mental-



emosional, mental-intelektual, mental-sosial dan mental-spiritual. Pendidikan itu
sendiri harus sudah dilakukan sedini mungkin.'

Ibarat  buah-buahan atau biji padi-padian, maka agar kelak dapat
diperoleh buah atau biji padi yang baik, tentu petani harus memilih tanah yang
subur dan daerah yang tidak rawan terhadap penyakit tanaman. Begitu pula
seharusnya dengan seorang ayah sebelum memiliki anak, yaitu ketika laki-laki
tersebut perjaka atau belum menikah, harusnya berpikir jauh tentang calon ibu
bagi anak-anaknya. Usaha ini merupakan mata rantai dalam mendidik anak.
Tanggung jawab orang tua terhadap anak bukan hanya sesudah anak tersebut
lahir ke dunia, baru dipikirkan bagaimana mendidiknya. Akan tetapi, jauh
sebelum memperoleh anak seyogyanya seorang laki-laki mempunyai rencana
bahwa kalau nanti mempunyai anak, maka ibu yang akan mendidik, mengasuh
anaknya, harus baik. Bagi seorang muslim hendaknya sekarang perlu
merenungkan kembali, apakah pemikirannya sudah sejauh itu atau belum,

Wanita (muslimah) dalam menerima lamaran laki-laki atau akan menikah
Juga perlu melakukan hal yang sama. Wanita tersebut harus mempertimbangkan
apakah calon ayah bagi anaknya kelak adalah orang yang baik dan dapat menjadi
contoh bagi anak-anaknya atau tidak.” Hal tersebut dilakukan dengan harapan
agar salah satu upaya untuk mendidik anak bagi seorang wanita dapat dimulai

sedini mungkin. Perilaku yang demikian ini perlu ditanamkan pada remaja-

! Dadang Hawari, &/-Qur'@n Himu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, (Yogyakarta: PT.
Dana Bhakti Prima Yasa, 1997), hlm. 155.

> M. Thalib, 40 Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Anak, (Bandung: Irsydd Baitus
Salam, 1995), him. 16-17.



remaja wanita agar mereka lebih menjaga diri dan kehormatannya terhadap
perilaku seksual yang menyimpang.

Pengaruh teknologi dan informasi global yang mudah diakses sangat
mempengaruhi gaya hidup manusia pada masa kini. Informasi dapat diperoleh
dengan mudah melalui berbagai media massa, media elektronik, jaringan seluler
dan sebagainya. Padahal, tidak semua informasi tersebut bersifat positif untuk
perkembangan generasi muda. Adapun pengaruh positif dari kemajuan teknologi
ini di antaranya yaitu: semakin efektif dan efisiennya tenaga manusia yang
digunakan, karena perannya digantikan dengan mesin-mesin, akses terhadap
informasi penting menjadi lebih cepat dan mudah, dan sebagainya. Adapun
dampak negatifnya, di antaranya yaitu dapat berupa timbulnya pencemaran atau
polusi di berbagai bidang, misalnya: pencemaran udara, tanah dan air yang
mengganggu kesehatan, pencemaran perilaku sosial seperti tindak kriminal dan
pergaulan bebas yang meresahkan masyarakat, dan sebagainya.

Dewasa ini, banyak terjadi pergaulan bebas antara pria dan wanita
sehingga upaya untuk memproteksi diri sangat diperlukan agar seseorang tidak
terjerumus dalam berbagai permasalahan sosial yang diakibatkannya. Pemikiran
yang bertanggung jawab terhadap anak yang akan lahir kelak, bukan sekedar
memikirkan kesenangan dan keasyikannya pada saat hendak menikah,
bagaimana bisa hidup berkecukupan, bermewah-mewahan dan segala macam

yang sifatnya sejauh kenikmatan duniawi semata.’

3 Loc. Cit,



Berbagai penelitian para ahli di bidang pendidikan menyatakan bahwa
pentingnya pendidikan terhadap anak sudah harus dimulai sejak ia berupa fetus
(bayi dalam kandungan sang ibu). Hasil penemuan itu, diantaranya dikutip
sebagai berikut:

The unborn child is highly protected but he is not completely insulated from
environmental event. He is responsive to some forms of outside stimulation, such
as loud sounds. His development and later behaviour are also significantly
influenced by a wide variety of biochemical, nutritional and hormonal influences
wich reach the child via the placental circulation (Spelt, 1948; Sameroff, 1971).
(Anak yang belum lahir atau di dalam kandungan mendapat perlindungan yang
sangat ketat, tetapi tidak sama sekali terisolasi dari peristiwa-peristiwa
lingkungannya. Dia responsif (peka) terhadap beberapa bentuk stimulus dari
luar, seperti suara yang volumenya keras atau tinggi. Perkembangannya dan
kelakuannya di kemudian hari juga dipengaruhi secara signifikan oleh biokimia,
gizi dan pengaruh-pengaruh hormon yang diterimanya melalui sirkulasi ari-ari)
(Spelt, 1948; Sameroff, 1971).

Sontag and his associates (1933, 1944) have observed that fetuses show a greater
than usual amount of activity when mother are undergoing severse emotional
Stress.

(Sontag dan kawan-kawannya (1935, 1944) telah mengamati bahwa fetus-fetus
(Janin-janin) memperlihatkan aktivitas lebih kuat (banyak) daripada aktivitasnya
yang biasa pada saat ibunya mengalami tekanan emosi yang berat).

Penemuan itu telah membuat pakar-pakar pendidikan di Barat,
sebenarnya sudah berpikir dan sudah menyusun beberapa stimulus yang

sistematik-edukatif khusus untuk janin (bayi di dalam kandungan). Melalui

stimulus-stimulus itu diharapkan muncul respon pada janin dan dengan



demikian, janin tersebut sudah dapat secara aktif dididik melalui ibunya.
Stimulus yang disusun oleh orang tua muslim haruslah bersumber atau
disesuaikan dengan ajaran pendidikan yang Islami, sehingga tespon yang
diharapkan muncul dari bayi dalam kandungan yang sedang dididik akan bersifat
Islami pula.’*

Urgensi dari penelitian ini adalah upaya pendidikan sedini mungkin
terhadap generasi muda agar menghasilkan generasi yang cerdas, religius, dan
santun adalah suatu hal yang sangat penting. Memulai suatu proses pendidikan
tidak semata-mata setelah seorang anak terlahir di dunia dari rahim ibunya.
Persiapan-persiapan untuk mencapai tujuan ini perlu dilakukan sejak jauh
sebelum seseorang menikah.

Keterkaitan antara konsep pendidikan anak prenatal secara islami dengan
konsepnya secara biologi dapat dibuktikan secara ilmiah dan rasional yaitu
melalui pengkajian pada bidang keilmuan biologi yang membahas mengenai hal
ini. Adanya penelitian ini diharapkan aapat memberikan manfaat, yaitu

menambah khazanah dalam dunia pendidikan kita.

B. Batasan Masalah
Penelitian ini akan menampilkan masalah tentang konsep pendidikan
anak prenatal secara islami ditinjau dari perspektif biologi. Secara Islami, dalam
hal ini akan mengambil dari al-Qur’an dan atau al-Hadis serta didukung oleh

beberapa pendapat sahabat Rasalullah dan para ahli tafsir serta beberapa

* Baihaqi A. K., Mendidik Anak dalam Kandungan, (Menurut Ajaran Pedagogis Islami),
(Jakarta: Darul Ulum Press, 2001), hlm. 43 - 44.



cendekiawan muslim. Sedangkan dalam perspektif biologi akan dikaji
hubungannya melalui pengetahuan tentang struktur dan perkembangan manusia
prenatal dan pengkajian terhadap psikologi perkembangannya.

Pembahasan skripsi ini  dibatasi mulai dari masa pra-nikah yang
merupakan tahap pra—km}disi dari pokok permasalahan. Selanjutnya adalahu‘gahap
kondisi, yaitu saat sepasang suami-istri menginginkan seorang anak. Pembahasan
terakhir dibatasi hingga bayi beru51a + hma tahun f/ang merupakan kondisi post-
natal dari serangkaian upaya yang dllak{lkan \pada tahap-tahap sebelumnya.
Serangkaian tahap tersebut tidak dapat dihilangkan begitu saja, meskipun yang
ditekankan dalam skripsi ini adalah bayi pada masa kandungan sang ibu. Hal ini
dilakukan mengingat aspek penting yang terdapat dalam tahap tersebut. Aspek
penting yang dimaksud di sini adalah bahwa untuk menuju tahap prenatal itu
sendiri, ada proses pembentukan pada masa sebelumnya, lalu prenatal itu sendiri

dan kemudian tahap sesudahnya. Tahap sesudahnya merupakan implikasi dari

dua tahap sebelumnya.

C. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang dimaksud, diantaranya yaitu:
1. Bagaimana konsep pendidikan anak prenatal secara islami?
2. Bagaimana konsep pendidikan anak prenatal dalam biologi?
3. Bagaimanakah bentuk keterkaitan antara konsep pendidikan anak prenatal

secara islami dan konsep pendidikan anak prenatal dalam biologi?



D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian disusun berdasarkan atas rumusan masalah, maka

tyyuannya adalah sebagai berikut:

1.

78]

Mengetahui konsep pendidikan anak prenatal secara islami.
Mengetahui konsep pendidikan anak prenaral dalam biologi.
Mengetahui adanya bentuk keterkaitan yang saling melengkapi antara
konsep pen@idikan anak prenatal yang sesuai dengan tuntunan Islam dan

konsep pendidikan anak prenatal dalam tinjauan ilmu biologi.

Manfaat Penelitian

(U]

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat yaitu:
Memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan khususnya pendidikan
prenatal, dalam upaya menciptakan generasi muda yang berkualitas, cerdas,
santun, beriman dan bertakwa kepada Allah SWT.

Menambah wawasan bagi para pemuda dan pemudi akan pentingnya

mempersiapkan diri untuk menjadi orang tua yang baik serta menurunkan

anak-anak yang unggul dan salih.
Mengajak kita untuk senantiasa dapat berpikir ilmiah dan religius dalam

menghadapi  permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Batasan Istilah

Batasan istilah dibuat agar skripsi ini dapat memberikan kejelasan serta

kemudahan dalam memahami judul. Penyusun, berikut ini akan menjelaskan



pengertian dan istilah yang berkaitan dengan judul: Konsep Pendidikan Anak
Prenatal secara Islami ditinjau dari Perspektif Biologi, diantaranya yaitu:
1. Konsep
Kata konsep berarti gambaran mental dari obyek, proses atau apapun
yang ada di luar bahasa, yang digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-
hal lain.” Kata konsep dapat diartikan sebagai gagasan, buah pikiran.® Ini
berarti konsep yang dimaksud dalam skripsi ini adalah gagasan atau
pemikiran yang mendasari suatu proses.
2. Pendidikan
Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan latihan. Atau dapat juga diartikan, pendidikan sebagai proses,
perbuatan dan cara mendidik.’

Anak

(V]

Anak adalah keturunan kedua setelah ayah dan ibunya. (Anton M.
Moeliono, 1989).% Bila ditinjau dari tahap urutan perkembangan fisik dan
mental serta usianya yang masih muda, anak dapat juga diartikan sebagai

manusia yang masih kecil.’

* Anonim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1987), hlm. 519.

%3.S. Badudu, Inilah Bahasa Indonesia yang Benar, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
1994), him. 127.

7 Anonim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Op. Cit., him. 232.

¥ Baihaqi A. K., Op. Cit., him. 11.

? Anonim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Op. Cit,, hlm. 35.



4. Prenatal

Arti dari prenatal adalah sebelum kelahiran. '

Jadi, yang dimaksud prenatal di sini adalah masih (dalam kandungan sang
ibu).

Istilah anak prenatal atau anak yang masih dalam kandungan sang ibu,
dapat juga diistilahkan sebagai janin. Janin manusia adalah makhluk yang
tercipta di dalam rahim seorang wanita dari hasil pertemuan antara sel telur
dengan sperma yang berasal dari air mani seorang laki-laki. Nama janin
diberikan kepada makhluk ini selama masih ada di dalam perut ibunya,
karena dia masih tertutupi dan nama ini akan tetap disandangnya sejak fase
perkembangan pertama hingga waktu dilahirkan. Adapun menurut para
dokter, sebagian mereka menggunakan istilah janin untuk menyebut anak
yang ada dalam perut ibunya ketika telah muncul tanda-tanda bahwa anak itu
telah berbentuk manusia dengan anggota badannya yang lengkap, dan itu
terjadi setelah anak itu berumur tiga bulan di dalam perut hingga datang masa
kelahiran.'! Agar lebih mudah memahami skripsi ini, disebutkan janin atau
fetus dengan pengertian bayi dalam kandungan ibunya tidak dibatasi
berapapun usianya.

5. Islami

Kata islami memiliki arti bersifat keislaman. ?

Y9 1bid,, him. 787.

"! Yasin, Muhammad Nu’aim, Fikih Kedokteran, (Terj. Munirul Abidin), (Jakarta: Pustaka
al-Kautsar, 2003), him. 46.

12 Anonim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Op. Cit. hlm. 388.
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Dalam hal ini, islami berarti sesuai dengan tuntunan Islam, yang

berpegang teguh pada al-Qur’an dan al-Hadis.
6. Biologi

Istilah biologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata bios yang
berarti kehidupan dan kata /ogos yang berarti ilmu. Jadi, biologi ialah cabang
ilrpu yang mempelajari perihal kehidupan " (yang meliputi makhluk hidup
yang berupa: manusia, hewan dan tumbuhan). Adapun dalam skripsi ini
menekankan pada perihal kehidupan manusia.

Jadi, istilah "Konsep Pendidikan Anak Prenatal secara islami ditinjau
dari Perspektif Biologi” yang merupakan judul dari skripsi ini bermakna "Suatu
pemikiran yang mendasari proses mengubah sikap dan tata laku seseorang dalam
usaha mendewasakan manusia melalui pengajaran dan latihan, dengan sasaran
utama anak yang masih di dalam kandungan ibunya (bayi), berdasarkan cara
yang sesuai dengan tuntunan yang bersifat keislaman (kitab al-Qur'an dan sabda
Nabi Muhammad SAW / al-Hadis) ditinjau atau ditilik dari sudut pandang ilmu
yang mempelajari seluk beluk makhluk hidup yang berupa manusia, hewan dan

tumbuhan (manusia sebagai orientasi penelitiannya)”,

B Green Version, BSCS, Biologi Unuem I, (Terj. ldjah Sumarwoto, dkk.), (Jakarta: PT.
Gramedia, 1980), him. 1.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan
Simpulan yang didasarkan pada rumusan masalah dan tujuan penelitian
yang telah ditetapkan, diantaranya sebagai berikut:
l. Secara islami, konsep pendidikan anak prenatal dijabarkan dalam al-Quran
berupa firman Allzh SWT tentang:

- Anjuran untuk tinggal di lingkungan yang baik, sehat dan bergaul dengan
orang-orang yang baik serta makan makanan yang halal lagi baik.
Perilaku seseorang salah satunya dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan
pergaulannya. Apabila lingkungan dan pergaulannya baik maka
perilakunya insya Allah baik juga. Sebaliknya, terbentuknya perilaku
buruk pada seseorang dipengaruhi oleh lingkungan dan pergaulan yang
tidak baik. Sesecorang yang berperilaku baik maka akan memberi
pengaruh baik bagi perilaku keturunanya. Makanan halal lagi baik yang
dikonsumsi seseorang sehari-harinya  juga mempengaruhi  kualitas
kesehatan fisik dan psikis seseorang. Kesehatan fisik dan psikis yang
baik berimplikasi pada kesehatan fisik dan psikis keturunan yanng akan
dihasilkannya.

- Anjuran untuk menjaga kemuliaan hubungan nasab. Keturunan seseorang
dapat dijaga dari hal-hal yang tidak baik secara fisik dan mental dengan
cara ini. Adapun caranya adalah dengan tidak menikahi seseorang yang

memiliki hubungan darah dekat.

142
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Anjuran untuk memilih pasangan hidup yang baik. Pasangan hidup yang
baik diperlukan sebagai teladan bagi keturunan seseorang. Sepasang
suami isteri dituntut untuk dapat menjadi orang tua yang dapat mendidik
keturunannya dengan cara memberi contoh teladan yang baik.

Anak dalam kandungan berusia 4 bulan sudah diberi roh dan melakukan
perjanjian dengan Allah SWT. Pemberian roh pada janin di usia ini
menjadikan alat inderanya berfungsi dengan merespon stimulus dari luar.
Stimulus yang baik diharapkan akan membentuk kepribadian yang baik
bagi janin setelah ia terlahir lungga dewasa.

Penciptaan alat indera dimulai dari pendengaran, lalu penglihatan dan
hati. Pemberian stimulus pada janin dapat difokuskan pada 3 alat indera
ini, karena alat indera tersebut sangat berkaitan erat dengan proses
penerimaan rangsang dari luar yang berupa bunyi, cahaya dan pengaruh
psikis ibu yang mengandungnya.

Anak terlahir dalam keadaan suci jiwanya dan anjuran bagi ibu untuk
menyusui bayinya hingga berumur 2 tahun. Upaya memberikan stimulus
yang baik dan menghindarkan bayi dari segala sesuatu yang buruk perlu
dilakukan agar jiwa bayi yang masih suci hanya akan menerima pengaruh
baik dari luar. Kedekatan ibu yang menyusui setelah bayi lahir
berpengaruh kuat terhadap bayi dalam hal ini. Bayi meminum ASI secara

langsung dari ibunya akan mempengaruhi perkembanngan jiwa bayi.

Serta beberapa hadis Rastlullah, asar sahabat, pendapat mufassir dan

cendekiawan muslim yang mendukung hal-hal tersebut di atas.
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2. Konsep pendidikan anak prenatal secara biologi menjabarkan beberapa hal
yang perlu dipersiapkan oleh seseorang yang akan menikah, di antaranya
yaitu:

- Fenotip ditentukan oleh faktor genotip dan faktor lingkungan karena itu
perlu menghindari lingkungan dan hal-hal yang dapat mengganggu
kesehatan badan pada umumnya, kesehatan reproduksi khususnya. Gen
dan pengaruh lingkungan yang baik sebagian besar akan menghasilkan
keturunan yang baik secara jasmani maupun rohani.

- Menghindari perkawinan incest atau inbreeding agar keturunannya tidak
berpotensi besar mengalami cacat bawaan. Perkawinan incest
dikhawatirkan menjadikan beberapa sifat buruk sepasang suami isteri
akan menurun pada anaknya.

- Menghindari perilaku seksual yang menyimpang. Seseorang yang ber
perilaku seksual menyimpang berpotensi menderita beberapa Penyakit
Menular Seksual (PMS). Bayi yang mengidap PMS turunan dari orang
tuanya dapat mengalami berbagai pendeitaan jasmani maupun rohani
sejak ia lahir hingga tumbuh dewasa. Penderitaan bayi ini dapat berakibat
pada pendidikan yang diberikan padanya tidak berhasil secara maksimal.

- Perlunya kesiapan aspek fisik, psikis, ekonomi dan sosial bagi seseorang
yang akan menikah, hamil dan melahirkan. Terpenuhinya beberapa aspek
tersebut pada suatu keluarga diharapkan dapat memberikan kenyamanan

dan keharmonisan bagi seluruh anggota keluarga. Perkembangan fisik
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dan mental bayi akan baik bila terlahir di antara keluarga yang nyaman
dan harmonis.

- Alat indera yang sangat diperlukan oleh bayi dalam kandungan untuk
menerima stimulus dari luar kandungan sudah mulai berfungsi pada usia
akhir trimester [ kehamilan. Pendidikan anak prenatal diberikan melalui
pemberian stimulus dari luar kandungan. Organ janin yang berupa alat
indera telinga, mata dan otak sebagai pusat pengendali aktivitas motorik
sangat diperlukan dalam proses menerima stimulus dari luar.

- Pemberian ASI sangat penting sehingga perannya tidak tergantikan bagi
bayi hingga usianya 2 tahun. Usia 2 tahun pertama merupakan saat otak
bayi barkembang sangat cepat dan mencapai 75 % dari perkembangan
otak bayi hingga ia dewasa. Pemberian ASI eklsusif secara langsung
sangat dibutuhkan bagi perkembangan fisik dan psikis bayi yang baru
lahir.

3. Konsep pendidikan anak prenatal secara islami bila ditinjau dari perspektif

biologi akan menghasilkan suatu pemikiran yang komprehensif dan integratif,

B. Saran-saran

1. Pembahasan konsep keislaman dalam skripsi ini terbatas pada al-Qur’an dan
al-Hadis. Beberapa keterangan didukung oleh asar. Sedangkan untuk
mengetahui konsep keisldman, tidak hanya berasal dari dua sumber tersebut.
Masih banyak dasar hukum Islam lainnya yang dapat dijadikan pedoman. Ini
merupakan kesempatan bagi peneliti selanjutnya untuk berupaya mengupas

tuntas masalah ini.
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2. Permasalahan-permasalahan yang timbul dibahas secara biologi dengan
bahasan yang sudah cukup mewakili, namun masih perlu dikaji lebih
mendalam terutama bagi penelitian di bidang keilmuan biologi murni,

3. Keterkaitan antara konsep islami dan konsep biologi dalam pendidikan anak
prenatal ini Eangat perlu untuk dipahami oleh generasi kita guna mencetak
ilmuwan-ilmuwan yang bertaqwa kepada Allah SWT di masa yang akan
datang.

4. Beberapa hal yang menjadi rekomendasi dalam seminar, telah diupayakan
untuk dihadirkan dalam skripsi ini, namun beberapa tidak dibahas secara

mendalam karena adanya batasan masalah.
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